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Penyerangan dan kekerasan

agama kembali terulang di Indo-

nesia. Bagaimana Anda melthat

‘insiden tersebut mengingat ter-
jadi dalam waktu yang berde-
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Agak Sulit l\/lengatak

‘_katan"

Agak sulit membantah dan menga-

. takan peristiwa ini sebagai kriminali-

tas biasa. Sebab, penstlwa ini sangat

" kental dengan nuansa by design. Ba-

gaimana kita bisa memahami peris-
tiwa biasa tapi terjadi beruntun dan
motifnya relatif sama?

' Mulai terjadi kekerasan terhadap

- ulama di Bandung, pembunuhan ula-

ma juga. Sekarang ada penganiayaan

terhadap pastor di Yogyakarta. Ada
‘pengusiran terhadap biksu di Tange-

rang. Ada skenario besar di balik keja-
dian ini disebut dengan adu domba
terhadap umat beragama. ' »

Publik boleh geli, boleh terbahak,

" ‘boleh marah, boleh menangis, boleh

menduga. Boleh kelima-limanya seka-

. ligus dalamy satu tarikan nafas. Zaman

now sudah melampaui keadaban

baru) masuk masjid mengamaya dan

membunuh ulama

Sebaglan plhak mengaltkan

kejadian ini terkait tahun pohhk
‘Menurut Anda? =

Jika kejadian ini berlangsung lama
tanpa ada penyelesaian secara konkret

- maka bangsa akan rugi. Sebab, ske-

nario ini dianggap berhasil sehingga
memunculkan konflik agama, apalagi

" masuk di tahun politik.
Sekecil apa pun masalah di tahun -
-politik maka bisa dikapitalisasi menja-

di peristiwa yang besar. Apalagi kejadi-
an ini secara beruntun melanda tokoh
Islam, Katolik, Buddha, sehingga me-
muncutkan kecmxgaan publik.
Dipastikan target penyerangan dan

kekerasan adalah umat beragama se-
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hingga mereka (umat beragama) ter-
provokasi dan marah. Terjadilah kon—
flik beragamia.

-Bagaimana menurut Anda
peran pemerintah dan kepolisian
terkait serangan-serangan bela-

kangan?

Apa pun alasannya, negara harus

hadir. Negara punya mandat meng-
hentikan perilaku tak beradab itu, Ne-
gara punya mandat mengusut tuntas -

kasus-kasus itu siapa pun pelaku dan
aktor intelektualnya serta apa pun
motifnya. Negara, khususnya peme-
rintah, harus hadu‘ dan memastikan

- bahwa peristiwa-peristiwa yang jauh

dari keadabar itu tidak terulang lagi
di masa mendatang.

Terakhir kasus di Sleman dikait-
kan dengan terorsime. Harus ada in-
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vestigasi yang memadal. Sebab, mun-
cul skenario beradu domba terasa oleh
kita. Namun, pemerintah harus ber-

“hati-hati tapi jangan terkesan menu- .

duh umat agama tertentu. Negara ha-’

. tus hadir sehingga masyarakat tidak

main hakim sendiri.-
Pemerlntah itu hadir mengusut
investigasi sampai tuntas siapa pun

. pelakunya apa pun motif harus diusut

tuntas tidak boleh menyederhanakan-
masalah. Semisal peristiwa di Jawa

“Barat ada pihak yang menyebut jika

yang melakukan orang gila. Namun,

- justru pihak kepolisan seolah tidak me-

lanjutkan prosesnya, padahal yang kita
dorong, orang gila dibawa pengadilan .
lalu diputuskan di pengadilan dan .

; membawa fakta medis yang menyebut

elaku-apakah mengalami gangguan
waa atau t‘dak M ed: fltnyan zamzami



